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Cikini, WBrta Kota 
Penyair Sutardjl Calzoum 

Bachri (SCB) sejak 1960-an 
juga menulis centa pendek 
(cerpen). Namun nama be­
sarnya sebagai penyalr telah 
telanjur merundas potensi 
pIibadinya sebagai penulis 
cerpen. Denllkian dikatakan 
Dr Ignas Kleden pad a acara 
peluncuran dan diskusi bu­
ku HuJan MenuLis Ayam di 
Oalen Cipta III Taman Ismall 
Marzuki (TIM) . Cikini. Ja­
karta Pusat. Rabu (28/3). 

Buku yang bensl sembUan 
cerpen dan diterbitkan oleh 
lndonesiaTera, menurut tg­
nas, memberi aksentuasl ba­
ru terhadap daya cl pta atau 
kreatlvitas. "Sastra yang 
kreatlf adalah sastra yang 
menciptakan makna daJam 
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kata-kata yang dlgunakan­
nya, dan bukan sekadar me­
makai makna-makna yang 
ada." jelas 19nas. 

Cerpen yang kuat mak­
nanya itu oleh Ignas dibagi 
dalam tiga kelompok, yaitu 
cerpen yang tldak mempe­
dulikan penstlwa. Seperti cer­
pen Hf.!jan. Sellyumlah pada 
Bumi, dan Pada Terangnya 
Bulan yang tidak lepas daIi 
gaya penyaimya yang ditulis­
nya dengan pUitls. Kelompok 
kedua. cerpen yang me­
madukan makna dan peristi­
wa secara selmbang. yaitu Di 
KebW1 Binatang. Suatu Ma­
/am, Suatu Warung, Menl/lis. 
Ayam, dan Tangan. Sedang­
kan kelompok ketlga lebih 
mengutamakan pen tiwa. 
yaitu cerpen TahL 
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klasik 
Kisah-kisah dalam buku 

tersebut ditulis oleh SCB 
dan pernah dimuat dalam 
berbagai media. Antara Jain. 
Kompas. Mahasiswa Indone­
sia edisi Djabar. dan Hon­
son. "Cerpen-cerpen itu su­
dah saya tulis sejak tlga pu­
luh tahun yang lalu. Seperti 
karya klasik, cerpen saya itu 
tetap bisa dibahas hingga se­
karang ini," tutur SCB. 

Menurut budayawan Da­
narto. cerpen-cerpen SCB 
yang sudah lama dikenalnya 
dapat dijadikan mainstream 
dalam penulisan cerpen 
atau kesusastraan. "Dalam 
Hf.!jan cerpen yang baru. 
puitis dan memben filsafat 
yang dalam," tutur Danarto. 
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